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ABSTRAK

Zulfa Ulya, 2019 Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing
Gemerincing Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Pada Siswa
Kelas 1l SDI Nailul Falah Sukorejo-Pasuruan. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya.
Pembimbing I: Machfud Bachtiyar M.Pd.l, dan Pembimbing 2:
Sulthon Mas’ud, S.Ag. M.Pd.I

Kata Kunci: Keterampilan Menulis Cerita, Tema 5, Karuncing Gemerincing

Latar belakang penelitian ini adalah kurang mampu menulis cerita dengan
tepat. Hal ini terjadi kurangnya inovasi guru dalam menggunakan metode
pembelajaran dan mengelola keterampilan berbahasa khususnya keterampilan
menulis dikelas rendah, sehingga siswa kurang termotivasi dalam proses
pembelajaran. Oleh harena itu, peneliti menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe kancing gemerincing untuk meningkatkan keterampilan menulis
cerita.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing untuk meningkatkan
keterampilan menulis cerita pada siswa kelas 1l SDI Nailul Falah sukorejo-
pasuruan? (2) Bagaimana peningkatan ketrampilan menulis cerita dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing pada
siswa kelas Il SDI Nailul Falah Sukorejo-Pasuruan?

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Kurt Lewin, yang
memiliki empat tahapan dalam setiap siklusnya. 4 tahapan tersebut antara lain:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di
SDI Nailul Falah dengan subyek penelitian siswa kelas 1l yang berjumlah 9 siswa.
Peneliti melakukan wawancara, observasi, tes tulis, dan dokumentasi sebagai
teknik pengumpulan data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan: (1) Metode pembelajaran Kancing
Gemerincing dapat diterapkan dengan baik dalam pembelajaran, terlihat dari hasil
observasi guru yang pada siklus | sebesar 79,41 (cukup) meningkat menjadi 91,1
(sangat baik) pada siklus IlI. Serta hasil observasi siswa yang pada siklus 1
memperoleh 80,8 (baik) meningkat menjadi 92,6 (sangat baik) pada siklus Il. (2)
Keterampilan menulis cerita siswa juga meningkat. Terlihat dari rata-rata nilai
kelas pada siklus I menjadi 76,8 (cukup), dan semakin meningkat pada siklus Il
sebesar 90,6 (sangat baik). Selain itu presentase ketuntasan siswa juga mengalami
peningkatan dari siklus | sebesar 77,7% (baik) pada siklus I, dan semakin
meningkat pada siklus 11 sebesar 88,8% ( baik).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbagai makhluk hidup diciptakan bermacam-macam bentuk, salah
satunya adalah manusia yang pada dasarnya manusia berinteraksi secara
sosial menggunakan bahasa. Dalam kegiatan berinteraksi, mereka
menggunakan berbagai kegiatan berbahasa mulai dari menceritakan,
memaparkan, bertanya, meminta saran, mendengar lawan bicara dan lain
sebagainya.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada dunia pendidikan,
Keterampilan berbahasa yang dimiliki pada setiap orang ada 4 aspek yaitu
keterampilan mendengarkan atau menyimak (listening skills), berbicara
(speaking skills), membaca (reading skills), dan menulis (writing skills)®.
Empat keterampilan berbahasa tersebut akan menjadi landasan bagi setiap
orang untuk belajar berbahasa mulai Dari pendidikan dasar yakni SD hingga
perguruan tinggi.

Keterampilan berbahasa akan berkembang jika ketrampilan berbahasa itu
sendiri dilatih. Seperti kita tahu keterampilan berbahasa setiap hari dilatih

oleh setiap orang, mulai dari orang itu berbicara ketika berinteraksi,

1 Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 6.
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kemudian mendengar dan menyimak pembicaraan lawan bicara. Kedua
keterampilan tersebut lebih banyak dilatih dalam kegiatan sehari-hari diluar
sekolah. Keterampilan menulis dan membaca seseorang juga harus sering
dilatih agar keterampilan menulis dan membacanya berkembang,
keterampilan ini memiliki kesempatan lebih banyak untuk berkembangkan

atau berlatih dilingkungan sekolah oleh guru.

Perintah menulis juga terdapat dalam Qur’an secara tersirat juga
dianjurkan untuk menulis. Berikut Surat yang menjelaskan tentang perintah

untuk menulis yakni QS Al- Kahfi 18: 109 :
o % ° - e v o R ¥~ z (- o . o % a
_13 3;41\ J@JJ =) 5'_\\..‘0;54 \J\J.:a 3AJM U\' jj dﬂ

A

\3 J_m_a \_1_1; }J 9 G_a J g_ﬂ.ads 835 ui

Artinya: Katakanlah, "kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk
(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum
habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan
sebanyak itu (pula),”

Keterampilan berbicara dan menulis merupakan keterampilan yang
berusaha mengungkapkan pikiran dan perasaan yang ada pada diri
seseorang. Yang membedakan dari kedua keterampilan ini hanyalah pada

cara untuk mengungkapkannya, jika dalam keterampilan berbicara

19
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mengungkapkannya melalui lisan lain halnya dengan keterampilan menulis
cara mengungkapkannya melalui teks tertulis?.

Kegiatan pembelajaran seorang guru dirancang semenarik mungkin
agar perserta didik tertarik untuk belajar disekolah. Guru juga memberikan
pengalaman, dan kegiatan yang melatih ketrampilan berbahasa menulis agar
berkembang. Keterampilan menulis merupakan alat untuk berkomunikasi
secara tidak langsung dengan sesorang yang dituju. Dengan menulis
seseorang akan mudah mengungkapkan ide, gagasan, kritik atau saran
secara tertulis.

Berdasarkan hasil wawancara pembelajaran menulis sebuah cerita di
kelas Il MI Nurul Islam Sukorejo-Pasuruan, ditemukan hambatan yakni
siswa yang kurang mampu menulis cerita dengan tepat dikarenakan kurang
efektifnya guru menciptakan pembelajaran dalam mengelola keterampilan
berbahasa khususnya keterampilan menulis di kelas rendah.

Berdasarkan pengamatan peneliti di kelas 11 SDI Nailul Falah Sukorejo-
Pasuruan, dalam proses pembelajaran khususnya pada kegiatan menulis di
kelas ditemukan sekitar 1-3 anak yang keterampilan menulisnya masih
belum menguasai. Kemudian ditemukan 1 siswa yang karya tulisan siswa
tersebuta belum bisa dibaca oleh guru kelasnya. Untuk menyelesaikan

masalah yang terdapat di kelas Il SDI Nailul Falah Sukorejo-Pasuruan, cara

2 |skandarwassid dan Danang Suhendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), 248.

20



21

meningkatkan  keterampilan menulis sebuah cerita. Guru dapat
menggunakan beberapa model pembelajaran kooperatif. pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem
pengelompokan tim Kkecil, yaitu antara empat satu samapai enam orang yang
mempunyai latar belakang kernampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau
suku yang berbeda (heterogen)?.

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing. Vikha Candra
Marganingsin  mengemukakan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing dapat mkeningkatkan
kemampuan menulis puisi pada SD Negeri Pilangsari 1. Hal ini terlihat dari
peningkatan rata — rata, pada awal 49,3; siklus | 62,16; siklus Il 72,46;
sedangkan siklus 111 80,62. Untuk siswa tuntas belajar (KKM 70), pada awal
0%; siklus I 30%; siklus 11 50%; siklus 111 menjadi 90%*.

Dari latar belakang diatas peneliti tertarik mengambil judul Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerita Pada Siswa Kelas 11 Ml

Nurul islam Sukorejo-Pasuruan.

3 Aceng jaelani. “Pembelajaran Kooperatif, Sebagai Salah Satu Model Pembelajaran Di Madrasah
Ibtidaiyah MI” (Jurnal PGMI FITK IAIN Syekh Nurjati Cirebon), 4.

4 Vikha Candra Marganingsih, Skripsi : “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Kamcing Gemerincing Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Pada Siswa Kelas V SD
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kancing
gemerincing untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita pada
siswa kelas 11 SDI Nailul Falah sukorejo-pasuruan?

2. Bagaimana peningkatan ketrampilan menulis cerita dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing

pada siswa kelas Il SDI Nailul Falah Sukorejo-Pasuruan?

C. Tindakan Yang Dipilih

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan maka
tindakan yang pilih dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode kancing gemerincing pada tema lima (aku dan sekolahku). Metode
ini dapat mendorong siswa untuk membangkitkan keberaniannya dalam
berbicara. Dengan keberaniannya siswa tersebut akan membangun
pemahaman siswa itu sendiri sesuai kemampuannya. Jika siswa telah
menunjukkan keberanian, kemudian menuliskan apa yang berhubungan
dengan apa yang diungkapkan siswa, dengan cara seperti itu siswa dapat
melatih keterampilan menulisnya secara perlahan-lahan, sehingga dapat

lebih mudah untuk menggapai target yang diinginkan.
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Penerapan metode kancing gemerincing pada siswa kelas Il tentu akan
memiliki suatu dampak positif karena siswa kelas Il umumnya akan senang
jika diajak belajar dengan menggunakan metode pembelajaran yang
menarik. Dengan menggunakan metode kancing gemerincing maka siswa
mendapat kesempatan yang sama untuk mengungkapkan ide, gagasan,
informasi, juga melatih rasa percaya diri, dan keberanian mereka untuk
dapat berbicara didepan umum.

Guru juga tidak akan merasa kesulitan dengan menerapkan metode
kancing gemerincing dalam pembelajaran, guru hanya perlu memberikan
kancing kepada masing-masing siswa dengan jumlah yang sama, dan siswa
menggunakan kancing tersebut sebagai tiket untuk mengungkapkan

pendapat mereka.

D. Tujuan
1. Mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kancing
gemerincing untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita pada
siswa kelas Il SDI Nailul Falah sukorejo-pasuruan.
2. Mengetahui peningkatan ketrampilan menulis cerita dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing

pada siswa kelas 11 SDI Nailul Falah Sukorejo-Pasuruan.
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E. Lingkup Penelitian
Agar pembahasan ini mengarah dengan baik dan tidak menimbulkan
kekeliruan atau meluasnya pembahasan, maka perlu dibatasi masalah
masalah yang dibahas. Adapun ruang lingkup pembatasannya adalah
sebagai berikut:

1. Ruang lingkup kajian dari segi bidang studi hanya akan difokuskan
pada pembelajaran Bahasa Indonesia (tematik) kelas Il tahun pelajaran
2018-2019, khususnya pada aspek menulis yang berhubungan dengan
menulis cerita sehari-hari tentang hidup bersih dan sehat. Dengan
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikatornya ialah:
Kompetensi Inti
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia
Kompetensi Dasar
4.10 Menulis teks dengan menggunakan huruf kapital (nama Tuhan,
nama agama, nama orang), serta tanda titik dan tanda tanya pada
akhir kalimat dengan benar.

Indikator
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4.10.1 Mengumpulkan kosa kata bahasa Indonesia yang diawali huruf
kapital 10 kata.
4.10.2Menulis cerita pengalaman kehidupan sehari-hari tentang aku
dan sekolahku dalam 2 paragraf.

3. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas Il tahun pelajaran
2018-2019 di SDI Nailul Falah Sukorejo-Pasuruan.

4. Keterampilan menulis yang dimaksudkan dalam penelitian tindakan ini
yang terutama adalah keterampilan menulis yang berkaitan menulis
cerita dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Jadi tidak menjangkau
segala bentuk keterampilan menulis.

5. Implementasi penelitian ini menggunakan metode kancing gemerincing.

F. Signifikansi Penelitihan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Bagisiswa
Siswa dapat menulis dengan baik, benar serta rapi dalam
memberikan tanggapan, saran dan mengungkapkan pengalaman secara
tertulis dengan menggunakan metode kancing gemerincing.
2. Bagiguru
Guru mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam

mengembangkan perangkat pembelajaran dengan beberapa metode.
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Salah satunya dengan menggunakan metode kancing gemerincing pada
pelajaran Bahasa Indonesia tersebut.
Bagi sekolah

Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan
dan pelatihan bagi guru untuk menggunakan metode kancing
gemerincing untuk diterapkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia

tersebut.
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BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Keterampilan Menulis

1. Pengertian Keterampilan menulis

Secara etimologi, keterampilan berasal dari terampil. Istilah lainnya
adalah cakatan, cakap mengerjakan sesuatu®. Sehingga istilah lain dari
keterampilan dapat disebut kecekatan, kecakapan atau kemampuan
untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat.

Secara istilah keterampilan ialah kegiatan yang melibatkan urat-
urat syaraf dan otot-otot (neuromoscular) serta hanya terlihat secara
kasat mata atau kegiatan jasmaniah, seperti halnya menulis, olahraga,
membaca, bertanya dan lain sebagainya.

Dari pengertian diatas keterampilan adalah kemampuan untuk
melakukan atau menyelesaikan sesuatu dengan cermat melibatkan otak
untuk mendapatkan ide, akal, fikiran serta terlihat seperti kegiatan
jasmaniah, seperti menulis, membaca, bertanya dan lain sebagainya.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada dunia pendidikan,

Keterampilan berbahasa yang dimiliki pada setiap orang ada 4 aspek

5 Aminatus Zulfa, Skripsi : “peningkatan keterampilan menulis cerita naratif pada mata pelajaran
bahasa indonesia melalui model contextual teaching and learning (CTL) siswa kelas 111 M1 Darun
Najah Sidoarj, 31.
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yaitu keterampilan mendengarkan atau menyimak (listening skills),
berbicara (speaking skills), membaca (reading skills), dan menulis
(writing skills). Empat keterampilan berbahasa tersebut akan menjadi
landasan  bagi setiap orang untuk belajar berbahasa mulai Dari

pendidikan dasar yakni SD hingga perguruan tinggi.

2. Pembelajaran Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis dipandang keterampilan yang paling rumit

diantara keterampilan berbahasa yang lain. Dikatakan sulit karena

dalam keterampilan menulis bukan hanya menyalin kata-kata dari buku

atau media lain namun menulis juga mengungkapkan ide, gagasan atau

pendapat dari pikirannya sendiri®.

Dalam kegiatan menulis ada beberapa tingkatan didalamnya,

diantaranya’ :

a. Timbulnya pemahaman baca tulis, anak akan mulai menyadari
adanya kegiatan baca tulis.

b. Menulis permulaan, merealisasikan bunyi menjadi simbol-simbol
atau huruf-huruf dengan benar.

c. Pembinaan kelancaran menulis, pada tingkatan ini huruf-huruf
yang mulai dikenal akan dihubung-hubungkan menjadi satu

kesatuan yang lebih besar dan memiliki makna.

® Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 291.
7 Sri, Wahyuni, dkk, Bahasa Indonesia 1 (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2008), paket 11, 11.
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d. Menulis untuk kesenangan belajar, sudah timbulnya pemikiran
anak akan pentingnya menulis. Pada tahap ini kegiatan menulis
akan disengaja seperti mencatat peljaran, menulis kegiatan sehari-
hari di buku, menulis surat untuk teman dan lain sebagainya.

e. Menulis matang, pada tahap ini anak sudah mampu menuangkan
pikirannya dengan baik. Mereka sudah bisa memilih kata dengan
tepat, menyusun kalimat dengan runtut, serta mengembangkan
paragraf denga baik.

Dalam kegiatan membaca memiliki beberapa tujuan seperti untuk
medapatkan informasi, untuk melatih keterampilan membaca dan lain
sebagainya. Sama halnya dalam kegiatan menulis memiliki beberapa
tujuan, diantaranya:

a. Untuk memberikan informasi

b. Untuk meyakinkan sesorang

c. Untuk mengibur seseorang

d. Untuk mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat.

. Indikator Keterampilan Menulis
Ada beberapa macam menulis dalam kegiatannya seperti menulis
cerita karangan, menulis pantun, menulis kalimat rumpang, menulis

puisi dan lain sebagainya. Seperti yang sudah dipaparkan diatas menulis
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adalah kegiatan mengungkapkan atau mengekspresikan pikiran dengan
cara tertulis.

Menurut Iskandarwassid dan Danang Sunendra dalam buku
Strategi Pembelajaran Bahasa, dalam menilai tulisan terdapat beberapa
kriteria yang digunakan, antara lain:®
a. Kualitas dan ruang lingkup isi
b. Organisasi dan penyajian isi
c. Komposisi
d.  Kohesi dan koherensi
e. Gaya dan bentuk bahasa
f.  Mekanik
g. Kerapian tulisan
h. Kebersihan.

Dari beberapa cara menilai tulisan di atas, terdapat beberapa
kriteria. Pada penelitian yang akan saya ambil yakni karena bertempat
di kelas bawah vyaitu kelas Il MI/SD jadi peneiltian ini hanya
mengambil dua kriteria yang digunakan untuk menilai keterampilan

menulis, yakni : Gaya dan Bentuk Bahasa serta Kerapian Tulisan

8 |skandarwassid dan Danang Suhendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), 250.
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Menurut Heru kurniawan dalam bukunya pembelajaran kreatif
bahasa indonesia, bahwa dalam penialain atas pembelajaran kreatif ini
dapat dilakukan melalui:®
a. Penilian pemahaman konseptual dilakukan dengan tes tertulis

untuk mengetahui penguasaan dan pemahaman siswa atas materi.

b. Penilian hasil penulisan cerita pelangalam siswa berdasarkan
indikator-indikator yang sudah ditentukan.

c. Penilaian kreatifitas dilakukan dengan unjuk performa siswa dalam
membacakan cerita.

d. Penilaian sikap karakter siswa dilakukan dengan penilaian kinerja
siswa dalam mengerjakan tugas dan sikap siswa selama

pembelajaran berlangsung
B. Metode Kancing gemerincing

1. Pengertian Metode Kancing Gemerincing
Metode merupakan peran penting dalam suatu pembelajaran. Peran
metode dalam pembelajaran adalah sebagai rambu-rambu atau
“bagaimana memproses” pembelajaran agar berjalan dengan baik dan
sistematis. Metode dapat diartikan sebagai suatu cara atau prosedur

yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Dapat juga diartikan cara

® Heru kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa indonesia (Kurikulum 2013) (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015) 165,
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atau prosedur yang dipergunakan fasilitator dalam interaksi belajar
dengan memperhatikan seluru sistem untuk mencapai tujuan®. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara yang dilakukan
oleh fasilitator atau guru dalam pembelajaran untuk mecapai tujuan

pembelajaran.

Kancing gemerincing merupakan metode yang dikembagkan oleh
Speicer kagan, dimana masing-masing anggota kelompoknya
mendapatkan kesempatan untuk memberikan konribusi mereka dan

mendengarkan pandangan dan pemikiran orang lain.!

Menurut Kagan, pengertian pembelajaran kooperatif tipe kancing
gemerincing adalah jenis metode sturktural yang mengembangkan
hubungan timbal balik antar amggota kelompok dengan didasari adanya
kepentingan yang sama. Kagan mengemukakan tipe kancing
gemerincing dengan istilah talking chips. Dikenal di Indonesia dengan

istilah kancing gemerincing

10 Junaedi, dkk, Strategi Pembelajaran (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2008), paket 10, 11.
1 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011),114.
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2. Langkah-langkah Metode Kancing Gemerincing
Dalam metode kancing gemerincing ini memiliki 5 langkah.

Menurut Lie, model pembelajaran kooperatif dengan tipekancing

gemerincing, adalah :?

a. Guru menyaipkan kotak kecil yang berisi kancing-kancing atau
bisa juga benda-benda kecil lainnya seperti kacang merah, biji
kenari, potongan sedotan, batang-batang lidi, sendok eskrim dan
sebagainya, dan juga menyiapkan beberapa buah gambar cerita.

b. Sebelum kelompok memulai tugasnya, setiap siswa dalam masing-
masing kelompok mendapat dua atau tiga buah kancing (jumlah
kancing bergantung pada sukar tidaknya tugas yang diberikan).

c. Setiap kali seorang siswa berbicara atau mengeluarkan pendapat,
dia harus mengeluarkan salah satu kancingnya dan meletakannnya
di tengah-tengah kelompoknya.

d. Jika kancing yang dimiliki seorang siswa habis, dia tidak boleh
berbicara lagi sampai semua rekannya juga menghabiskan kancing

mereka.

2 Mubiar Agustin dan Isah Cahyani. “Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia” Penerapan Model
Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing Menggunakan Media Gambar Untuk Meningkatkan
Menulis Cerita Rumpang, 1:3 (Desember, 2003), 3.
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e. Jika semua kancing sudah habis, sedangkan tugas belum selesali,
kelompok boleh mengambil kesepakatan untuk membagikan

kancing lagi dan mengulangi prosedurnya kembali.

3. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Kancing Gemerincing
Dalam metode-metode pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekurangan, begitu juga dengan metode Kancing Gemerincing ada

beberapa kelebihan dan kekurangan.

a. Kelebihan metode kancing gemerincing®®

1) Untuk mengatasi hambatan pemerataan kesempatan berbicara
siswa dalam berdiskusi.

2) Mendorong siswa untuk lebih aktif berbicara saat berdiskusi
kelompok.

3) Mempermudah siswa untuk menyampaikan gagasan dan ide.

4) Memberikan kesempatan bagi siswa yang pasif untuk dapat
mengemukakan idenya dalam berdiskusi, sehingga antara
siswa yang aktif dan dominan dengan siswa yang pasif
memiliki kesempatan yang sama untuk menyalurkan ide dan

gagasan.

13 Lailatul Nurul Ayni, Skripsi : “Peningkatan Keterampilan Berbicaramateri Memberikan
Tanggapan Disertai Alasanmelalui Metode Talking Chipspada Siswa Kelas VIA MI Badrussalam
Kali Kendal Surabaya, 30.
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5) Menuntut siswa untuk memiliki tanggung jawab, sehingga
siswa tidak bergantung kepada rekan kelompoknya saja, akan
tetapi juga ikut berkontribusi dalam kelompok.

b. Kelemahan metode kancing gemerincing

1) Tidak semua konsep dapat menggunakan metode talking chips,
disinilah tingkat personalitas guru dapat dinilai. Seorang guru
yang profesional tentu dapat memilih metode dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan dibahas
dalam proses pembelajaran.

2) Pengelolaan waktu saat persiapan dan pelaksanaan perlu
diperhatikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
terutama dalam proses pembentukan kualitas pengetahuan
siswa.

3) Memerlukan waktu yang cukup lama.

4) Guru harus terus mengawasi setiap siswa dalam Kkelas,
sehingga metode ini akan semakin sulit ditangani apabila

jumlah siswa dikelas terlalu banyak.

14 Ibid, Lailatul Nurul Ayni
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BAB Il

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan ini digunakan untuk membenahi perbaikan mutu pada
proses pembelajaran. Penelitian tindakan merupakan penelitian yang
dilakukan oleh guru untuk memperbaiki praktik pembelajaran agar
menjadi lebih efektif.

Dalam hal ini, peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati dan
meneliti secara langsung pada saat guru melakukan proses pembelajaran
atau mengajar. Peneliti dalam melakukan penelitian tindakan
menggunakan bentuk kolaboratif, dimana guru sebagai mitra Kkerja
peneliti. Susilo mendefinisikan PTK sebagai sebuah proses penelitian yang
terkendali secara berulang dan bersifat reflektif mandiri yang dilakukan
oleh guru atau calon guru yang bertujuan untuk melakukan perbaikan-
perbaikan terhadap sistem, cara kerja, proses, isi, kompetensi atau situasi
pembelajaran. Selain itu, menurut Seharsini, Suhardjono dan Supardi
menyatakan mengenai pengertian PTK dengan memisahkan kata-kata dari

penelitian-tindakan-kelas:*®

15 Rido Kurniyanto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), paket 3, 9.
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1. Penelitian adalah menunjukkan kegiatan mencermati suatu objek,
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk
mendapatkan data atau informasi yang bermanfaat dalam
meningkatkan mutu dalam hal yang diminati.

2. Tindakan menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk
rangkaian siklus kegiatan untuk peserta didik.

3. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi
dalam pengertian yang lebih spesifik, yaitu sekelompok peserta didik
dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru
yang sama pula.

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan metode
penelitian tindakan kelas yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Metode
Kurt Lewin berbentuk spiral yang didasarkan pada penelitian yang
dilakukan tidak hanya sekali namun berulang. Metode Kurt Lewin
merupakan metode yang selama ini menjadi acuan pokok (dasar) dari
berbagai metode Action Research, terutama Classroom Action Research
(CAR). Kurt Lewin menyatakan bahwa dalam suatu siklus terdapat empat
langkah pokok, meliputi:

a. Perencanaan (planning)

b. Pelaksanaan (acting)
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c. Pengamatan atau observasi (observing)

d. Refleksi (reflecting)

> [ Perencanazn ] >

(o

Il
ﬁ@[ g e

Gambar 3.1
Prosedur PTK model PTK Kurt Lewin

Peneliti menggunakan metode Kurt Lewin karena dalam metode
tersebut penelitian tidak dilakukan hanya sekali saja, apabila pada siklus |
belum berhasil, maka masih dapat meneruskan pada siklus ke 11, apabila
pada siklus ke Il masih belum berhasil, maka peneliti dapat melanjutkan ke

siklus berikutnya.®

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian

b. Tempat Penelitian

16 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta Selatan: GP Press Group, 2013), 19.
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Penelitian akan dilakukan di kelas Il SDI Nailul Falah yang
beralamatkan desa Suwayuwo kecamatan Sukorejo kabupaten
Pasuruan.

c. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap pada
ajaran 2018-2019
Karakteritik Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas Il SDI Nailul Falah Sukorejo
Pasuruan Tahun Pelajaran 2018-2019. Dengan jumlah 13 siswa dalam
satu kelas. Kurikulum yang digunakan adalah K-13 dengan kompetensi
dasar (KD) 4.10 Menulis teks dengan menggunakan huruf kapital
(nama Tuhan, nama agama, nama orang), serta tanda titik dan tanda
tanya pada akhir kalimat dengan benar. Objek yang diteliti adalah
keterampilan menulis cerita pada tema 5 (aku dan sekolahku) pada
siswa kelas Il SDI Nailul Falah Sukorejo-Pasuruan.

PTK ini dilaksanakan melalui dua siklus untuk melihat
peningkatan keterampilan menulis cerita menggunakan metode
pembelajaran kancing gemerincing dengan memperhatikan gaya dan
bentuk bahasa serta kerapian tulisan dan kesantunan berbahasa siswa
kelas Il SDI Nailul Falah dalam mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia

tema 5 (aku dan sekolahku). Dengan Prosedur perencanaan
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(planning), tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi
(reflection). Melalui dua siklus tersebut maka dapat diamati
peningkatan keterampilanmenulis cerita siswa 1l SDI Nailul Falah
Sukorejo-Pasuruan.

Penelitian ini diawali dengan perekaman data kondisi
pembelajaran pada mata pelajaran tema sebelum penerapan Metode
kancing gemerincing dilakukan. Perekaman data ini berupa foto
kondisi kelas, observasi, dan hasil wawancara terhadap guru. Hal ini
dilakukan sebagai bahan untuk menentukan alat ukur perubahan
kondisi belajar pada saat sebelum dan sesudah diterapkannya metode
kancing gemerincing. Kemudian melakukan perencanaan meliputi:
menyiapkan rumusan masalah, penyusunan RPP, dan menyiapkan
instrumen observasi. Selanjutnya tindakan dan observasi meliputi
tindakan yang dilakukan peneliti sebagai upaya membangun
keterampilan menulis siswa, mengamati hasil atau dampak dari
diterapkannya metode kancing gemerincing, serta mencatat
kekurangan yang harus diperbaiki dan yang terakhir adalah refleksi.

Disini peneliti mengkaji dan menganalisis hasil observasi untuk
mengetahui sejauh mana efektivitas pelaksanaan siklus I. Kekurangan

dan kelebihan yang timbul pada siklus I tersebut dipergunakan sebagai
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bahan pertimbangan dalam melakukan tindakan pada siklus

selanjutnya.

C. Variabel Yang Diteliti

D.

Penelitian ini menggunakan variabel penerapan metode Kancing
gemerincing untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita pada tema 5
(aku dan sekolahku) di kelas Il SDI Nailul Falah, penelitian tersebut
terdapat beberapa variable diantaranya sebagai berikut:

1) Variabel Input : Siswa kelas 11 SDI Nailul Falah Sukorejo-Pasuruan.
2) Variabel Proses : Penerapan metode kancing gemerincing.
3) Variabel Output : Peningkatan keterampilan menulis cerita pada tema

5 (aku dan sekolahku).

Tindakan

Pada rencana tindakan penelitian, peneliti memilih dan menggunakan
model Kurt Lewin yakni, 1) pelaksanaan, 2) perencanaan, 3) pengamatan,
4) refleksi, karena pada penerapan model kancing gemerincing jika masih
terdapat kekurangan, maka dilakukan pengulangan kembali dan
diadakannya perbaikan-perbaikan pada siklus-siklus selanjutnya sampai
tujuan yang diinginkan peneliti tercapai. Jika pada penerapan model
kancing gemerincing pada siklus pertama dan siklus kedua belum berhasil,

maka peneliti akan melanjutkan dengan siklus-siklus selanjutnya.
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Kegiatan Pra Penelitian
.menghubungi wali kelas Il untuk meminta izin penelitian di

dalam kelas.

Siklus |
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti akan merencanakan
pembelajaran dengan membuat RPP dengan menggunakan
kancing gemerincing, mempersiapkan lembar observasi aktivitas
guru dan siswa, menggunakan kancing gemerincing,
Mempersiapkan saran prasarana alat dokumentasi dan yang
dibutuhkan selama proses pembelajaran.
b.  Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, peneliti akan melaksanakan
pembelajaran pada tema 5 (aku dan seklahku) melalui metode
kancing gemerincing. Memastikan seluruh siswa siap untuk
mengikuti pembelajaran menyampaikan materi sesuai dengan
RPP vyang dibuat dengan menggunakan metode kancing
gemerincing.  Peneliti  memberikan  motivasi, apersepsi,
membimbing siswa untuk mengikuti pelajaran tema
menggunakan metode kancing gemerincing, melakukan umpan

balik, memberikan penugasan sesuai dengan langkah-langkah
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yang terdapat pada kancing gemerincing dengan langkah-
langkah pembelajaran dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) siklus I. Dan langkah terakhir pada tahap pelaksanaan
adalah menyiapkan lembar pengumpulan data dengan bantuan
guru yang mengajar.
Pengamatan

Pada tahap pengamatan, peneliti akan melakukan
pengamatan yang mengenai proses pelaksanaan berlangsung
untuk melakukan proses perbaikan pembelajaran melalui
metode kancing gemerincing pada kelas 11 SDI Nailul Falah
Sukorejo-Pasuruan. Pengamatan yang dilakukan di antaranya;
(1) mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat
masalah atau kekurangan pada pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan metode kancing gemerincing. (2) meneliti data yang
diperlukan dalam penelitian seperti lembar observasi aktivitas
guru,siswa dan lembar kerja siswa.
Refleksi

Pada tahap refleksi, peneliti akan menganalisis hasil
observasi pada siklus I. Peneliti melakukan evaluasi, yang mana
dapat diketahui kekurangan dalam siklus 1, seperti apakah

kegiatan siklus | dapat meningkatkan atau tidaknya keterampilan
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menulis siswa kelas 1l SDI Nailul Falah Sukorejo-Pasuruan. Jika
meningkat, maka tidak perlu melanjutkan siklus kedua. Namun
apabila pada pelaksanaan siklus | yang telah diketahui
hambatan, kekurangan pada proses pembelajaran maka perlu
adanya pengulangan yakni dengan melanjutkan ke siklus II.
Pada umumnya kegiatan siklus ke 1l memiliki banyak tambahan,
karena siklus 1l adalah untuk memperbaiki siklus I yang belum

berhasil.

3. Siklus I
a. Perencanaan
1) Merencanakan pembelajaran dengan membuat RPP
menggunakan metode kancing gemerincing yang telah
diperbaiki berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I.
2) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa
menggunakan metode kancing gemerincing
3) Menyiapkan alat dokumentasi pembelajaran yang
dibutuhkan.
b. Pelaksanaan
Melaksanakan pembelajaran tema 5 (aku dan sekolahku)
dengan menggunakan metode kancing gemerincing sesuai

dengan RPP hasil refleksi siklus I.
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Pengamatan
1) Mengamati  Perilaku  siswa-siswi  dalam  mengikuti
pembelajaran pada siklus Il dengan menggunakan metode
kancing gemerincing.
2) Memantau peserta didik selama proses penugasan berjalan.
3) Mengamati pemahaman setiap siswa tentang keterampilan
menulis pada penguasaan materi pembelajaran yang telah
dirancang sesuai dengan tujuan PTK pada siklus I1.
Refleksi
Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus | dan siklus
Il serta berdiskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi
dan membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran tema 5
(aku dan sekolah ku) dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatife tipe kancing gemerincing dalam meningkatkan
keterampilan menulis cerita mata pelajaran tema 5 (aku dan
sekolahku) setelah melaksanakan rangkaian kegiatan mulai dari

siklus | sampai siklus 11.

Instrumen Pengumpulan Data Penelitian

1.

Teknik pengumpulan data

a.

Metode Observasi.
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Penulis menggunakan metode ini untuk mengetahui aktivitas
guru dan aktivitas siswa pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia
pada tema 5 (aku dan sekolahku) dengan menggunakan metode
pembelajaran kancing gemerincing.

b. Wawancara

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat
memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang
perlu dan memiliki relevansi dengan permasalahan penelitian
tindakan kelas.’

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada guru
mengenai minat, perhatian dan Kkegiatan selama proses
pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu peneliti melakukan
wawancara dengan kepala sekolah guna mendapatkan data
tentang gambaran sekolah yang akan diteliti.

c. Unjuk kerja

Pada penelitian ini yang diukur adalah peningkatan
keterampilan menulis cerita yang diperoleh dengan menggunakan
instrument non tes. Non tes adalah penilaian hasil belajar melalui

alat atau instrumen pengukuran bukan tes. Bentuk penilaian yang

17 Kunandar, Langkah mudah Penelitian Tindakan Kekas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 157.
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digunakan pada penelitian ini berupa penilaian produk dari hasil
kerja/menulis cerita naratif (product assessment).
Di bawah ini akan dijelaskan tentang teknik penilaian yang

digunakan dalam menilai peningkatan keterampilan menulis

siswa:
Tabel 3.1
Kriteria Penilaian Dalam Menulis Cerita
No kriteria skor keterangan
1 | Penyusunan 4 Memenuhi 3 komponen; terdapat
cerita judul, urutan
waktu jelas, terdapat pelaku/tokoh.
3 Memenuhi 2 komponen; terdapat
judul, disebutkan
tokoh/pelaku.
2 Memenuhi 1 komponen; terdapat
judul,
Tidak memenuhi komponen
2 | Menulis huruf 4 2 paragraf terdapat penulisan kalimat
Kapital sesuai yang diberi
dengan tanda tanda titik, koma, dan huruf kapital
baca sesuai aturan
dan EYD EYD.
3 Satu paragraf sesuai dengan aturan
EYD;
tanda titik, koma, dan huruf kapital
sesuai aturan
EYD.
2 Semua paragraf penulisan tidak
sesuai dengan
aturan EYD; tanda titik, koma, dan
huruf kapital
sesuai aturan EYD.

47




48

1 Penulisan belum bisa d baca
3 Kerapian 4 Mampu menulis dengan tepat dan
dalam menulis rapi
3 Mampu menulis dengan tepat namun
belum rapi
2 Siswa menulis kurang tepat dan
kurang rapi
1 Belum mampu menulis
1) Nilai Non Tes Siswa
. _ skor yang diperoleh
Nilai non tes = x 100 (Rumus 3.1)

skor maksimal

Hasil penelitian yang telah diperoleh akan diklasifikasikan ke

dalam bentuk penyekoran nilai rata-rata kelas siswa dengan

menggunakan rumus dan kriteria keberhasilan sebagai berikut:

2) Nilai Rata-rata Non Tes Siswa'®

Nilai rata-rata = jumlah ser'nua nilaz: non tes siswa (Rumus 32)
jumlah siswa
Tabel 3.2
Nilai Rata-rata Non Tes siswa
Tingkat Keberhasilan Nilai Rata- Kriteria
Rata Non Tes Kelas

90-100 Sangat Baik

80-89 Baik

65-79 Cukup

77-64 Tidak Baik

0-55 Sangat Tidak Baik

18 Aminatus Zulfa, Skripsi : “peningkatan keterampilan menulis cerita naratif pada mata pelajaran
bahasa indonesia melalui model contextual teaching and learning (CTL) siswa kelas 111 M1 Darun

Najah Sidoarj, 31
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2. Instrumen Penelitian
a. RPP
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana
yang menggambarkan  prosedur dan  pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang

ditetapkan dalam strandar isi dan dijabarkan dalam silabus.

b. Lembar Observasi Kegiatan Guru dan Siswa

Penelitian ini menggunakan lembar observasi yang berguna
untuk mengukur tingkat aktivitas siswa dalam kelas I SDI Nailul
Falah Sukorejo-Pasuruan dalam kegitan proses belajar mengajar
mata pelajaran tema 5 (aku dan sekolahku) menggunakan metode
pembelajaran kancing gemerincing . Selain itu digunakan pula
lembar pengamatan aktivitas guru untuk mendapatkan data tentang
aktivitas guru dalam mengelola proses pembelajaran dengan

menggunakan metode pembelajaran kancing gemerincing.

Tabel 3.3
Contoh Lembar Observasi Aktivtas Guru
No Aspek yang Kriteria Skor Hasil
diamati
1 | Guru membuka Guru tidak 1
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pelajaran dengan
mengucapkan
salam

dan mengajak
berdoa

bersama.

mengucapkan salam
dan mengajak berdoa.

Guru  mengucapkan
salam tetapi

tidak mengajak
berdoa.

Guru  mengucapkan
salam dan

mengajak berdoa
dengan suara

kurang keras sehingga
sebagaia

tidak menjalankan
instruksi guru.

Guru  mengucapkan
salam dan

mengajak berdoa
dengan suara

yang jelas sehingga

semua siswa
menjalankan  instuksi
guru.

Guru menanyakan | Guru tidak

kabar siswa dan
mengabsensi.

menanyakan kabar
siswa dan tidak

mengecek

kehadiran.

Guru tidak
menanyakan kabar
siswa tetapi
mengabsensi.

Guru menanyakan
kabar siswa

dan mengabsen, tetapi
dengan

suara yang kurang
keras sehingga
sebagian siswa tidak
memperhatikan.

Guru menanyakan
kabar siswa
dan mengecek

kehadiran siswa
dengan suara keras dan
semangat

sehingga semua siswa
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fokus pada
guru.

Guru memberikan
apersepsi dengan
ice

breaking

Guru tidak
memberikan
apersepsi.

Guru memberikan
apersepsi

melalui ice breaking
berupa lagu

yang dinyanyikan
tanpa gerakan.

Guru melakukan
apersepsi

dengan ice breaking
disertai

gerakan dengan suara
yang pelan

Guru melakukan
apersepsi

dengan ice breaking
yang

dinyanyikan dan
menggunakan
gerakan, dengan
instruksi yang

jelas sehingga semua
siswa

merespon.

Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran

Guru tidak
menjelaskan tujuan
Pembelajaran.

Guru menjelaskan
tujuan

pembelajara hanya
sekilas,

sehingga siswa kurang

memahami tujuan
pembelajaran

yang akan dicapai

Guru memberikan
penjelasan

tujuan  pembelajaran
dengan

spesifik tetapi kurang
jelas.

Guru menjelaskan
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tujuan

pembelajaran  dengan
jelas dan

siswa dapat

memahami tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai.

Kegi

atan Inti

Guru bertanya
jawab seputar
materi hari ini

Guru tidak bertanya
Jwhb seputar materi

Guru bertanya jawab
seputar maetri dengan
kurang lantang, siswa
tidak memperhatikan

Guru bertanya jawab
seputar materi dengan
lantang tetapi siswa
kurang memperhatikan

Guru bertanya jawab
seputar materis hari ini
dengan lantang
kemudian siswa
merespon

Guru

membimbing
siswa untuk
berkelompok

Guru tidak
membimbing siswa
untuk berkelompok

Guru membimbing
siswa untuk
berkelompok  namun
siswa tidak
memperhatikan

Guru  membingmbing
siswa untuk
berkelompok  namun
hanya sebagian siswa
yang memperhatikan

Guru membimbing
siswa untuk
berkelompok siswa
merespon

Guru meminta
siswa untuk
berdiskusi tentang
penermpatan huruf
kapital

Guru tidak meminta
siswa untuk berdiskusi
tentang  penermpatan
huruf kapital
menggunakan metode
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menggunakan
metode  kancing
gemerincing

kancing gemerincing

Guru meminta siswa
untuk berdiskusi
tentang  penermpatan
huruf kapital

menggunakan metode
kancing  gemerincing
namun siswa tidak
memperhatikan

Guru  meminta siswa

untuk berdiskusi
tentang  penermpatan
huruf kapital

menggunakan metode
kancing  gemerincing

siswa tidak gaduh tetapi
pasif

Guru meminta siswa
untuk berdiskusi
tentang  penermpatan
huruf kapital

menggunakan metode
kancing gemerincing,
siswa aktif dan tidak
gaduh

Guru mengoreksi
hasil diskusi
bersam-sama

Guru tidak menhoreksi
hasil diskusi bersam-
sama

Guru menhoreksi hasil
diskusi  bersam-sama
namun siswa tidak
memperhaikan

Guru menhoreksi hasil
diskusi  bersam-sama,
namun siswa hanya
sebagian yang
memperhatikan

Guru menhoreksi hasil
diskusi  bersam-sama
siswa merespon

Guru meminta
siswa untuk
menulis cerita
pengalaman
disekolah dengan
menggunakan

Guru tidak meminta
siswa untuk menulis
cerita pengalaman
disekolah dengan
menggunakan huruf
kapital yang tepat
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huruf kapital yang
tepat

Guru meminta siswa
untuk menulis cerita
pengalaman disekolah
dengan menggunakan
huruf  kapital yang
tepat namun kurang
diperhatikan siswa

Guru meminta siswa
untuk menulis cerita
pengalaman disekolah
dengan = menggunakan
huruf  kapital yang
tepat namun hanya
sebgaian siswa yang
memperhatikan

Guru meminta siswa
untuk menulis cerita
pengalaman disekolah
dengan menggunakan
huruf  kapital yang
tepat siswa merespon

Guru meminta
siswa untuk
membacakan
cerita yang telah
ditulis

Guru tidak meminta
siswa untuk
membacakan cerita
yang telah ditulis

Guru meminta siswa
untuk membacakan
cerita yang telah ditulis,
namun siswa tidak
memperhatikan

Guru meminta siswa
untuk membacakan
cerita yang telah ditulis,
namun hanya sebagian
siswa yang
memperhatikan

Guru meminta siswa
untuk membacakan
cerita yang telah ditulis
siswa merespon

Guru memberi
penguatan  pada
siswa

Guru tidak memberi
penguatan pada siswa

Guru memberi
penguatan pada siswa,
namun siswa tidak
memperhatikan
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Guru memberi
penguatan pada siswa,
namun hanya sebagian

siswa yang
memperhatikan
Guru memberi

penguatan pada siswa
siswa merespon.

Kegi

atan penutup

Guru melakukan
refleksi

(bertanya  jawab
tentang

materi yang
belum

dipahami siswa).

Guru tidak mengajak
siswa
melakukan refleksi.

Guru mengajak siswa
melakukan

refleksi tetapi siswa
tidak

memperhatikan.

Guru mengajak siswa
melakukan

refleksi tetapi sebagian
siswa

tidak memperhatikan.

Guru mengajak siswa
melakukan

refleksi dan semua
siswa
memperhatikan.

Guru bersama
siswa

membuat
kesimpulan
pembelajaran
yang sudah
dilakukan

Guru tidak mengajak
siswa untuk
menyimpulkan
pembelajaran.

Guru mengajak siswa
untuk

menyimpulkan
pembelajaran

tetapi  kurang jelas
sehingga siswa

kurang memahaminya.

Guru mengajak siswa
menyimpulkan
pembelajaran
dengan jelas tetapi
sebagian

siswa tidak  dapat
memahaminya

Guru mengajak siswa
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menyimpulkan
pembelajaran
dengan  jelas dan
semua dapat
memahaminya

Guru
memberitahu
kepada siswa
bahwa

materi pada
pertemuan

yang akan datang

Guru tidak
memberitahu materi
yang akan datang
kepada siswa.

Guru memberitahu
materi yang

akan datang tetapi
kurang jelas

sehingga sebagian
siswa tidak

tahu.

Guru memberitahu
materi yang

akan datang dengan
jelas tetapi

masih ada siswa yang
kurang

tahu.

Guru memberitahu
materi yang

akan datang dengan
jelas dan

semua siswa
mengetahui.

Guru  mengajak
siswa

berdoa bersama
dan

mengucapkan
salam.

Guru tidak menutup
pembelajaran dengan
mengucapkan  salam
dan

mengajak berdoa.

Guru menutup
pembelajaran

dengan berdoa, tetapi
tidak

mengucapkan salam.

Guru menutup
pembelajaran

dengan berdoa dan
salam tetapi

sebagian siswa saja
yang
memperhatikan.
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Guru menutup
pembelajaran
dengan berdoa

bersama dan
mengucap salam dan
semua

siswa memperhatikan

Contoh Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Tabel 3.4

No Aspek yang Kriteria Skor Hasil
diamati
1 | Siswa merespon | Siswa tidak merespon 1
salam salam
dan ajakan guru | dan ajakan guru untuk
untuk berdoa..
berdoa Sebagian kecil siswa 2
merespon salam dan
ajakan
guru untuk berdoa
bersama
Sebagian besar siswa 3
merespon salam dan
ajakan
guru untuk berdoa
bersama
Semua siswa 4
menjawab salam
dan merespon ajakan
guru
untuk berdoa bersama
2 | Siswa merespon | Siswa tidak merespn 1
guru ketika | guru
menayakan ketikamenanyakan
kabar siswa dan kabar
mengabsensi. siswa  dan tidak
mengecek
kehadiran.
Siswa tidak merespon 2

ketika guuru
menanyakan kabar
siswa tetapi merespon
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ketika di absensi.

Sebagian iswa
merespon guru ketika
menayakan

kabar siswa dan
mengabsensi..

Siswa merespon guru
ketika menayakan
kabar siswa dan

mengabsensi.
Siswa merespon | Siswa tidak merespon
ketika guru | ketika guru
memberikan memberikan

apersepsi dengan
ice
breaking

apersepsi dengan ice
breaking

Sebagian kecil siswa
merespon ketika guru
memberikan
apersepsi dengan ice
breaking

Sebagian besar Siswa
merespon ketika guru
memberikan

apersepsi dengan ice
breaking

Siswa merespon ketika
guru memberikan
apersepsi dengan ice
breaking instruksi

Siswa  merespon
ketika guru
menyampaikan
tujuan
pembelajarian

Siswa tidak merespon
ketika guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran

Sebagian kecil siswa
merespon ketika guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran

Sebagian besar siswa
merespon ketika guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Siswa merespon ketika
guru  menyampaikan
tujuan pembelajaran
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Kegiatan Inti

1

Siswa  merespon
ketika guru
bertanya  jawab
seputar materi hari
ini

Siswa tidak merespon
ketika guru bertanya
jawab seputar materi
hari ini

Sebagian kecil siswa
merespon ketika guru
bertanya jawab seputar
materi hari ini

Sebagian besar siswa
merespon ketika guru
bertanya jawab seputar
materi hari ini

Siswa merespon ketika
guru bertanya jawab
seputar materi hari ini

Siswa  merespon

ketika guru
membimbing
siswa untuk

berkelompok

Siswa tidak merespon
ketika guru
membimbing siswa
untuk berkelompok

Sebagian kecil siswa
merespon ketika guru
membimbing siswa
untuk berkelompok

Sebagian besar siswa
merespon ketika guru
membimbing siswa
untuk berkelompok
membingmbing siswa
untuk berkelompok
namun hanya sebagian
siswa yang
memperhatikan

Siswa merespon ketika
guru membimbing
siswa untuk
berkelompok

Siswa  merespon
ketika guru
meminta  siswa
untuk  berdiskusi
tentang
penermpatan huruf
kapital
menggunakan

Siswa tidak merespon
ketika guru meminta
siswa untuk berdiskusi
tentang  penermpatan
huruf kapital
menggunakan metode
kancing gemerincing

Sebagian kecil siswa
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metode  kancing
gemerincing

merespon ketika guru
meminta siswa untuk

berdiskusi tentang
penermpatan huruf
kapital menggunakan
metode kancing
gemerincing

Sebagian  besarsiswa
merespon ketika guru
meminta siswa untuk

berdiskusi tentang
penermpatan huruf
kapital menggunakan
metode kancing
gemerincing

Siswa merespon ketika
guru meminta siswa

untuk berdiskusi
tentang  penermpatan
huruf kapital

menggunakan metode
kancing gemerincing

Siswa  merespon
ketika guru
mengoreksi  hasil
diskusi  bersam-
sama

Siswa tidak merespon
ketika guru mengoreksi
hasil diskusi bersam-
sama

Sebagian kecl siswa
merespon ketika guru
mengoreksi hasil
diskusi bersam-sama

Sebagian besar siswa
merespon ketika guru
mengoreksi hasil
diskusi bersam-sama

Siswa merespon ketika
guru mengoreksi hasil
diskusi bersam-sama

Siswa menulis
cerita pengalaman
disekolah dengan
menggunakan
huruf kapital yang
tepat

Siswa tidak menulis
cerita pengalaman
disekolah dengan
menggunakan  huruf
kapital yang tepat

Sebagian kecil siswa
menulis cerita
pengalaman disekolah
dengan menggunakan
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huruf  kapital yang
tepat

Sebagian besar siswa
menulis cerita
pengalaman disekolah
dengan menggunakan
huruf  kapital yang
tepat

Siswa menulis cerita
pengalaman disekolah
dengan = menggunakan
huruf  kapital yang

tepat
6 | Siswa Siswa tidak
membacakan membacakan cerita
cerita yang telah | yang telah ditulis
ditulis Sebagian kecil siswa
membacakan cerita
yang telah ditulis
Sebagian besar siswa
membacakan cerita
yang telah ditulis
Siswa membacakan
cerita yang telah ditulis
7 | Siswa  merspon | Siswa tidak merspon
ketika guru | ketika guru memberi
memberi penguatan pada siswa
penguatan  pada | Sebagian kecil siswa
siswa merspon  ketika guru
memberi penguatan
pada siswa
Sebagian besar siswa
merspon  ketika guru
memberi penguatan
pada siswa
Siswa merspon ketika
guru memberi
penguatan pada siswa
Kegiatan penutup
1 | Siswa merespon | Siswa tidak merespon
ketika guru | ketika guru melakukan
melakukan refleksi
refleksi
(bertanya  jawab | Sebagian kecil siswa
tentang merespon ketika guru
materi yang | melakukan refleksi

61




62

belum
dipahami siswa).

Sebagian besar siswa
merespon ketika guru
melakukan refleksi

Siswa merespon ketika
guru melakukan
refleksi

Siswa merespon
ketika guru
membuat
kesimpulan
pembelajaran
yang sudah
dilakukan
bersama-sama

Siswa tidak merespon
ketika guru

membuat kesimpulan
pembelajaran yang
sudah

dilakukan  bersama-
sama

Sebagian kecil siswa
merespon Kketika guru
membuat kesimpulan
pembelajaran yang
sudah

dilakukan  bersama-
sama

Sebagian besar siswa
merespon ketika guru

membuat kesimpulan

pembelajaran yang
sudah

dilakukan  bersama-
sama

Siswa merespon ketika
guru

membuat kesimpulan
pembelajaran yang
sudah

dilakukan  bersama-
sama

Siswa merespon
ketika guru
memberitahu
kepada siswa
materi pada
pertemuan

yang akan datang

Siswa tidak merespon
ketika guru
memberitahu

kepada siswa

materi pada pertemuan
yang akan datang

Sebagian kecil siswa
merespon ketika guru
memberitahu
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kepada siswa
materi pada pertemuan
yang akan datang

Swhbagian besar siswa
merespon ketika guru
memberitahu

kepada siswa

materi pada pertemuan
yang akan datang

Siswa merespon ketika
guru memberitahu
kepada siswa

materi pada pertemuan
yang akan datang

4 | Siswa merespon
ajakan guru
berdoa bersama
dan
mengucapkan
salam.

Siswa tidak merespon
ajakan guru

berdoa bersama dan
mengucapkan salam.

Sebagian kecil siswa
merespon ajakan guru
berdoa bersama dan
mengucapkan salam..

Sebagian besar siswa
merespon ajakan guru
berdoa bersama dan
mengucapkan salam.

Siswa merespon
ajakan guru

berdoa bersama dan
mengucapkan salam.

1) Teknik penskoran akivitas guru dan siswa

Nilai Akhir= jumlah skor yangdiperoleh
Jjumlah skor maksimal

2) Nilai observasi aktivitas guru dan siswa

x 100 (Rumus 3.3)

Tabel 3.5
Nilai Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Tingkat Keberhasilan Nilai Kriteria
Akhir Guru Dan Siswa
90-100 Sangat Baik
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80-89 Baik

65-79 Cukup
56-64 Tidak Baik
0-55 Sangat Tidak Baik

c. Wawancara
Instrumen ini berupa lembar wawancara yang berisi tentang
pertanyaan-pertanyaan  wawancara. Peneliti mengadakan
wawancara dengan ibu Uut selaku guru k kelas 11 SDI Nailul Falah
Sukorejo-Pasuruan. Teknik wawancara ini digunakan untuk

mengumpulkan data awal sebelum diadakan penelitian.

d. Dokumentasi
Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data tentang jumlah siswa kelas 111 MI Tarbiyatus
Syarifah Sukodono Sidoarjo serta data tentang proses kgiatan
belajar mengajar saat diadakan proses penelitian.
Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dalam
meningkatkan atau memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas.
Indikator kinerja harus realistik dan data dapat diukur (jelas cara
pengukurannya) Indikator kinerja yang digunakan oleh peneliti, adalah:
1. Persentase Ketuntasan keterampilan menulis cerita pada siswa

>85%.
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2. Skor aktivitas Guru mencapai > 85.
3. Skor aktivitas Siswa mencapai > 85.
G. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif,
antara guru kelas sebagai guru pendamping dan mahasiswa sebagai
peneliti. Tugas guru mendampingi peneliti dalam peningkatan kemampuan
menulis cerita metode kancing gemerincing.
Adapun rincian tugas guru dan mahasiswa adalah sebagai berikut :
Guru bertugas
Nama : Sri Utami Dewi, S. Pd.
Jabatan : Guru Kelas Il
Tugas :1. Bertanggung jawab mengamati pelaksanaan penelitian.
2. Terlibat dalam perencanaan.
3. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran observasi.

4. Merefleksi pada tiap-tiap siklus.

Peneliti

Nama : Zulfa Ulya

NIM  : D07215047

Tugas :1. Bertanggung jwb menyusun perencanaan pembelajaran.

2. Menyusun instrumen penelitian, membuat lembar observasi.
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Menyebarkan dan menilai instrumen penilaian siswa,
menilai hasil tugas.

Evaluasi akhir materi, pelaksana kegiatan pembelajaran,
melakukan diskusi dengan guru kolaborator.

Menuyusun laporan hasil penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus
yang dilakukan peneliti masing-masing memilki empat tahapan. Tahapan
pada siklus tersebut meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan (action),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflection). Sebelum mencapai tahap
siklus, dilakukan kegiatan pra siklus untuk memperoleh data awal sebelum
dilaksanakannya tahap siklus. Kegiatan prasiklus dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman siswa dalam memahami materi.

Kegiatan penelitian dilaksanakan di SDI Nailul Falah Sukorejo-
Pasuruan. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Il dengan jumlah 9
siswa yang terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 5 siswi perempuan. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran Kancing Gemerincing
pada mata pelajaran Tematik untuk meningkatkan keterampilan menulis
siswa pada tema 5 subtema 2

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu wawancara,
observasi, dokumentasi, dan non tess untuk mengukur tingkat keterampilan

menulis siswa terhadap materi yang diajarkan. Adapun hasil dari penelitian
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yang terbagi menjadi kegiatan pra siklus, sikus I, dan siklus Il akan

dipaparkan sebagai berikut.

1. PraSiklus

Kegiatan pra siklus adalah kegiatan yang dilakukan sebelum
melakukan kegiatan siklus yang sesungguhnya. Kegiatan pra siklus
dilakukan dengan tujuan agar peneliti dapat mengevaluasi dan mengambil
sampel nilai sebagai patokan awal dan mengetahui keadaan lapangan
sesugguhnya sebelum dilaksanakan siklus I dan siklus II.

Pengamatan yang dilakukan peneliti yaitu wawancara dan
mengambil nilai awal siswa. Wawancara dilakukan dengan guru kelas, ibu
Sri Utami Dewi, S. Pd.pada hari Selasa, 24 April 2019 yang bertempat di
ruang guru SDI Nailul Falah Sukorejo-Pasuruan diketahui bahwa kendala
selama pembelajaran yaitu beberapa siswa yang tulisannya masih belum
bisa dibaca. Jika guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan secara

tulis, hanya beberapa siswa yang tulisannya bisa dibaca.®

. Siklus |

Peneliti melaksanakan siklus I pada hari Jum’at, 24 April 2019 pada
pukul 08.00 WIB hingga pukul 09.15 WIB. Pelaksanaan siklus | ini

melalui empat tahapan, vyaitu perencanaan (planning), pelaksanaan

19 Sri Utami Dewi, S. Pd, guru kelas 11 SDI Nailul Falah, wawancara pribadi, Pasuruan, 6
November 2018.
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(action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflection) yang akan
peneliti uraikan sebagai berikut.
a. Perencanaan

Kegiatan perencanaan ini dimulai dengan menentuakan metode
inbelakang masalah maka untuk memecahkan masalahnya peneliti
melaksanakan = pembelajaran  dengan  menerapkan  metode
pembelajaran Kancing Gemerincing.

Kemudian  peneliti menyusun  Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) untuk mata pelajaran Tema di kelas I, lalu
mengembangkan RPP tersebut dengan metode pembelajaran Kancing
Gemerincing. Penyusunan RPP juga dilengkapi dengan penyusunan
instrumen penilaian. RPP dan instrumen penilaian yang telah disusun
oleh peneliti akan digunakan peneliti dalam melakukan pembelajaran
pada siklus I.

Pada tahap ini, peneliti juga menyusun Lembar Kerja Siswa.
Lembar Kerja Siswa berisi tentang evaluasi di akhir pembelajaran,
siswa membuat cerita pengalaman bermain disekolah. Selain
menyusun RPP, instrumen penilaian, dan Lembar Kerja Siswa,

peneliti juga menyusun insrumen lembar observasi aktivitas guru dan
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lembar observasi aktivitas siswa. Observasi akan dilakukan terhadap
guru dan siswa saat proses pembelajaran berlangsung.

Setelah  menyusun seluruh berkas, kemudian peneliti
menyerahkan berkas tersebut kepada Bapak Sulthon Mas’ud, S.Ag,
M.Pd.l sebagai validator untuk memvalidasi berkas peneliti. Hasil
validasi semua berkas baik. Berkas RPP yang telah divalidasi
kemudian ditunjukkan kepada guru mata pelajaran Bahasa Inggris
kelas Il yang bertugas sebagai guru kolaborator.

Pelaksanaan

Setelah mengembangkan perencanaan maka peneliti siap
melakukan tindakan selanjutnya, yaitu tahap pelaksanaan. Tahap ini
dilakukan harus sesuai dengan RPP yang telah di susun. Penelitian
dilaksanakan pada hari Rabu, 24 April 2019 pada pukul 08.00 WIB
hingga pukul 09.15 WIB, dengan alokasi waktu 2x35 menit.
Penelitian ini dilaksanakan bersama dengan guru kolaborator yang
bertindak sebagai observer.

Tahapan pembelajaran ini akan dilaksanakan dengan tiga bagian
kegiatan. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Adapun pembahasan ketiga kegiatan tersebut
sebagai berikut:

1) Kegiatan Awal
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Pada kegiatan awal ini diawali dengan guru mengucapkan
salam dan siswa menjawab salam dari guru. Semua siswa
menjawab salam dengan antusias. Guru mengajak siswa untuk
berdoa bersama. Guru mengecek kehadiran siswa pada hari itu
setelah selesai berdoa. Guru membangkitkan minat dan semangat
belajar siswa dengan mengajak melakukan tepuk semangat. Guru
menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu Tema 5 Sub
tema 2. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari
itu.

Kegiatan Inti

Guru menuliskan beberapa kalimat kepada siswa tentang
permainan disekolah menggunakan kalimat yang tidak sesuai
EYD vyang mereka amati. Tujuannya adalah untuk
mengeksplorasi dan mengumpulkan informasi kemampuan siswa
dalam berfikir melalui kalimat yang ditulis siswa dan untuk
memberikan gambaran kepada siswa tentang materi yang akan
dipelajari.

Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 4 kelompok,
karena kelas sudah dibentuk kelompok maka peneliti tidak perlu
untuk membuat kelompok.. Kemudian guru memberikan

1mangkok plastik dan 12 kancing pada tiap kelompok. Kemudian
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guru membagikan lembar kerja siswa, lalu siswa diminta
berdiskusi menggunakan kancing tersebut secara bergantian untuk
menjawab lembar kerja siswa secara bersama-sama.Setiap siswa
menempelkan hasil kerjanya di kertas yang disediakan guru
secara bergantian.
3) Kegiatan Penutup
Guru mengajak siswa untuk bersama-sama menyimpulkan
materi pada pembelajaran hari ini. Guru memberikan penguatan.
Pada akhir pembelajaran, guru menutup pembelajaran dengan
mengajak siswa untuk berdoa membaca hamdalah bersama-sama.
Guru mengucapkan salam penutup kemudian seluruh siswa
menjawab salam guru secara serentak.
Pengamatan
Tahap observasi dilakukan oleh guru yang berperan sebagai
observer selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang
dilakukan adalah melakukan observasi mengenai proses pembelajaran
yang berlangsung yang mencakup tentang aktivitas guru dan siswa.
Observer melakukan observasi dengan menggunakan lembar
observasi. Hasil observasi yang dilakukan Observer selama
pembelajaran berlangsung pada siklus | sebagai berikut:

1) Observasi Aktivitas Guru
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Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam mengelolah
proses pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan metode
pembelajaran Kancing Gemerincing pada mata pelajaran Tema 5
Subtema 2 dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru
(lampiran halaman 111). Berdasarkan data yang diperoleh dari
observasi aktivitas guru sebagai berikut:

o > Skor diperoleh
Nilai Observasi Guru = - x 100
Skor maksimal

=2 100
~ 68"

= 79,41 (Baik)

Hasil dari observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah
skor yang diperoleh adalah 54 dengan skor maksimum 68 dengan
nilai yang diperoleh 79,41 (baik).

Observasi Aktivitas Siswa

Yakni pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa
(lampiran halaman 113) yang telah disusun oleh peneliti dalam
proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan data yang
diperoleh dari observasi aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran untuk menghitung skor aktivitas siswa digunakan

rumus sebagai berikut:
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_ o Skor diperoleh
Nilai Observasi Siswa = - x 100
Skor maksimal

_ 2> 100
~ 68"

= 80,8 (baik)

Hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan jumlah skor
yang di peroleh adalah 44 dengan skor masimum 60 dengan nilai
yang diperoleh 73,3 (cukup) akan tetapi belum mencapai
indikator Kinerjanya yaitu > 80.

Hasil Non Tes Keterampilan Menulis Siswa
Dalam kegiatan pembelajaran siklus | telah didapatkan hasil

peningkatan pemahaman siswa sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Non Tes Keterampilan menulis Siswa Siklus 1
No Nama Inisial Jenls_ Nilai | Keterangan
Kelamin
1 | ANS P 83 T
2 | AHW L 83 T
3 | APA P 75 T
4 | DLK P 58 1T
5 | KIDP P 83 T
6 | ELN L 83 T
7 | LFR P 75 T
8 | MFAR L 58 1T
9 | NM P 91 T
Jumlah Nilai 691
Rata-Rata Nilai 76,8

Berikut keterangan perhitungan rata-rata nilai siswa:
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o jumlah nilai
Rata — rata nilai Siswa = ——
jumlah siswa

= 76,8 (Baik)
Berikut keterangan perhitungan persentase ketuntasan
Keterampilan Menulis siswa:

Jumlah siswa yang tuntas

Siswa keseluruhan
= 2 x100%
= 77,7 % (Baik)

Berdasarkan data yang ada diatas dapat dilihat yaitu rata-
rata nilai siswa yang didapatkan adalah sebesar 76,8, (Cukup).
Nilai ini dapat diketahui dengan cara membagi jumlah nilai siswa
dengan jumlah siswa yang ada. Dan rata-rata nilai yang
didapatkan pada siklus 1 ini masih mendapatkan kategori cukup.
Selanjutnya ialah persentase ketuntasan Keterampilan menulis
siswa Yyaitu sebesar 77,7% (Baik). Persentase ini didapatkan dari
menghitung jumlah siswa yang tuntas (T) lalu dibagikan dengan
jumlah siswa yang ada, lalu dikalikan 100%. Dan dari data diatas
juga dinyatakan bahwa persentase ketuntasan keterampilan
menulis siswa cukup rendah. Dari total 9 siswa. Terdapat 2 siswa

yang tidak tuntas (TT).
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Refleksi

Berdasarkan hasil analisis observasi aktivitas guru, aktivitas
siswa, dan analisis nilai hasil evaluasi. Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pada siklus | masih terdapat kekurangan-kekurangan
sehingga dibutuhkan suatu tindak evaluasi untuk menyempurnakan
rencana pelaksanaan pembelajaran siklus Il. Adapun beberapa kendala
yang dihadapi, diantaranya sebagai berikut:

1) Secara umum kekurangan yang timbul adalah kurangnya
konsentrasi pada siswa, karena adanya siswa yang terlalu aktif
sehingga menyebabkan suasana kelas ramai sehingga
pembelajaran tidak kondusif.

2) Ketika ber kelompok, situasi kurang kondusif dan gaduh. Siswa
tidak mau berkelompok dengan temannya dan cenderung memilih
teman yang lain bangku..

3) Siswa masih kurang percaya diri ketika diminta untuk berdiskusi
secara bergantian.

Adapun upaya perbaikan yang dapat dilakukan peneliti pada

siklus 11 yaitu :
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1) Pada siklus Il guru akan memberikan Ice Breaking untuk
mencairkan suasana yang kurang kondusif dan dapat menarik
konsentrasi siswa dalam melaksanakan pembelajaran.

2) Guru dapat mengkondisikan siswa saat melakukan pembentukan
kelompok. Guru memberi instruksi dengan jelas sehingga siswa
tidak gaduh dan tidak pilih-pilih teman dalam pembentukan
kelompok.

3) Guru memancing siswa dengan cara mengajukan pertanyaan
kepada siswa dalam satu kelompok, agar teman kelompoknya
antusias dalam kegiatan diskusi, dan mau bertanya dengan teman
yang.lain

3. Siklus 1l

Dari hasil refleksi pada siklus | telah ditemukan adanya kekurangan
yang perlu diadakannya peningkatan atau perbaikan. Sehingga
dilaksanakannya siklus Il disini yaitu menjadi peningkatan atau perbaikan
dari siklus sebelumnya. Kegiatan pembelajaran pada siklus Il ini disusun
untuk meningkatkan siswa terhadap materi Tema 5 Subtema 2. Serta juga
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Peneliti melaksanakan siklus II pada hari Jum’at, 29 April 2019 pada
pukul 08.00 WIB hingga pukul 09.15 WIB. Pelaksanaan siklus Il ini

melalui empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
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(action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflection) yang akan
peneliti uraikan sebagai berikut.
a. Perencanaan
Pada tahapan perencanaan pada siklus Il ini peneliti juga turut
melibatkan guru kolaborator dalam meningkatkan dan memperbaiki
proses pembelajaran dari siklus sebelumnya. Kemudian peneliti
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai
dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk mata
pelajaran Tematik di kelas Il, lalu mengembangkan RPP tersebut
dengan metode pembelajaran Kancing Gemerincing. RPP untuk siklus

Il disusun dengan mengacu pada refleksi pembelajaran siklus I, ada

beberapa perbaikan yang bertujuan untuk meningkatkan kegiatan

pembelajaran serta pemahaman siswa terhadap materi Tema 5

Subtema 2, diantaranya:

1) Pada siklus Il guru akan memberikan Ice Breaking untuk
mencairkan suasana yang kurang kondusif dan dapat menarik
konsentrasi siswa dalam melaksanakan pembelajaran.

2.)  Guru dapat mengkondisikan siswa saat melakukan pembentukan
kelompok. Guru memberi instruksi dengan jelas sehingga siswa
tidak gaduh dan tidak pilih-pilih teman dalam pembentukan

kelompok. Guru juga memberikan reward kepada kelompok
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yang membuat peta konsep secara tepat, rapi, dan indah. Hal ini

bertujuan agar siswa lebih semangat dan kompak dalam

kegiatan berkelompok.

3.) Guru memancing siswa dengan cara mengajukan pertanyaan
kepada siswa dalam satu kelompok, agar teman kelompoknya
antusias dalam kegiatan diskusi, dan mau bertanya dengan
teman yang.lain
Penyusunan RPP juga dilengkapi dengan penyusunan instrumen

penilaian. RPP dan instrumen penilaian yang telah disusun oleh

peneliti akan digunakan peneliti dalam melakukan pembelajaran pada

siklus 1.

Pada tahap ini, peneliti juga menyusun Lembar Kerja Siswa.
Lembar Kerja Siswa berisi tentang evaluasi di akhir pembelajaran,
siswa membuat cerita pengalaman bermain disekolah. Selain
menyusun RPP, instrumen penilaian, dan Lembar Kerja Siswa,
peneliti juga menyusun insrumen lembar observasi aktivitas guru dan
lembar observasi aktivitas siswa. Observasi akan dilakukan terhadap
guru dan siswa saat proses pembelajaran berlangsung.

Setelah  menyusun seluruh berkas, kemudian peneliti
menyerahkan berkas tersebut kepada Bapak Sulthon Mas’ud, S.Ag,

M.Pd.l sebagai validator untuk memvalidasi berkas peneliti. Hasil
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validasi semua berkas baik. Berkas RPP yang telah divalidasi

kemudian ditunjukkan kepada guru mata pelajaran Bahasa Inggris

kelas 111 yang bertugas sebagai guru kolaborator.

Pelaksanaan

Tahapan pembelajaran ini akan dilaksanakan dengan tiga bagian

kegiatan. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan

kegiatan penutup. Adapun pembahasan ketiga kegiatan tersebut

sebagai berikut:

1)

2)

Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal ini diawali dengan guru mengucapkan
salam dan siswa menjawab salam dari guru. Semua siswa
menjawab salam dengan antusias. Guru mengajak siswa untuk
berdoa bersama. Guru mengecek kehadiran siswa pada hari itu
setelah selesai berdoa. Guru membangkitkan minat dan semangat
belajar siswa dengan mengajak melakukan tepuk semangat. Guru
menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu Tema 5 Sub
tema 2. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari
itu.
Kegiatan Inti

Guru menuliskan beberapa kalimat kepada siswa tentang

permainan disekolah menggunakan kalimat yang tidak sesuai
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EYD vyang mereka amati. Tujuannya adalah untuk
mengeksplorasi dan mengumpulkan informasi kemampuan siswa
dalam berfikir melalui kalimat yang ditulis siswa dan untuk
memberikan gambaran kepada siswa tentang materi yang akan
dipelajari.

Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 4 kelompok,
karena kelas sudah dibentuk kelompok maka peneliti tidak perlu
untuk membuat kelompok.. Kemudian guru memberikan
Imangkok plastik dan 12 kancing pada tiap kelompok. Kemudian
guru membagikan lembar kerja siswa, lalu siswa diminta
berdiskusi menggunakan kancing tersebut secara bergantian untuk
menjawab lembar kerja siswa secara bersama-sama.Setiap siswa
menempelkan hasil kerjanya di kertas yang disediakan guru
secara bergantian..

Kegiatan Penutup

Guru mengajak siswa untuk bersama-sama menyimpulkan
materi pada pembelajaran hari ini. Guru memberikan penguatan.
Pada akhir pembelajaran, guru menutup pembelajaran dengan
mengajak siswa untuk berdoa membaca hamdalah bersama-sama.
Guru mengucapkan salam penutup kemudian seluruh siswa

menjawab salam guru secara serentak.
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Pengamatan
Tahap observasi dilakukan oleh guru yang berperan sebagai
observer selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang
dilakukan adalah melakukan observasi mengenai proses pembelajaran
yang berlangsung yang mencakup tentang aktivitas guru dan siswa.
Observer melakukan observasi dengan menggunakan lembar
observasi. Hasil observasi yang dilakukan Observer selama
pembelajaran berlangsung pada siklus 11 sebagai berikut:
1) Observasi Aktivitas Guru
Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam mengelolah
proses pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan metode
Kancing Gemerincing pada mata pelajaran Tema 5 Subtema 2
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru (lampiran
halaman 115). Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi
aktivitas guru sebagai berikut:

Skor diperoleh

ilai . _ 1
Nilai Observasi Guru Skor maksimal x 100

= % 100
~ 68"

= 91,1 (Sangat Baik)
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Hasil dari observasi aktivitas guru pada siklus I mengalami
peningkatan, jumlah skor yang diperoleh adalah 62 dengan skor

maksimum 68 dengan nilai yang diperoleh 91,1 (sangat baik).

Observasi Aktivitas Siswa

Yakni pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa
(lampiran halaman 117) yang telah disusun oleh peneliti dalam
proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan data yang
diperoleh dari observasi aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran untuk menghitung skor aktivitas siswa digunakan
rumus sebagai berikut:

oo = Skor diperoleh
Nilai Observasi Siswa = - x 100
Skor maksimal

= 9 100
~ 68"

= 92,6 ( Sangat Baik)
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus Il mengalami
peningkatan, jumlah skor yang di peroleh adalah 63 dengan skor

masimum 68 dengan nilai yang diperoleh 92,6 (sangat baik).
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3) Hasil Non Tes Keterampilan Menulis Siswa
Dalam kegiatan pembelajaran siklus Il telah didapatkan

hasil peningkatan pemahaman siswa sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil N onTes Keterampilan Menulis Siswa Siklus 11
No Nama Inisial Jenls_ Nilai | Keterangan
Kelamin
1 | ANS P 100 T
2 | AHW L 100 T
3 | APA P 91 T
4 | DLK P 66 1T
5 | KIDP P 100 T
6 | ELN L 91 T
7 | LFR P 91 T
8 | MFAR L 83 T
9 | NM P 91 T
Jumlah Nilai 816
Rata-Rata Nilai 90,6

Berikut keterangan perhitungan rata-rata nilai siswa:

__ Jumlah nilai
~ Jumlah siswa

_ 816
9

= 90,6 (Sangat Baik)
Keterangan :

X = Rata-rata nilai siswa
Yx = Jumlah nilai siswa

¥n = Jumlah siswa
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Berikut keterangan perhitungan persentase ketuntasan
keterampilan menulis siswa:

Jumlah Siswa Yang untas
p =

0,
Siswa Keseluruhan x 100%

= 2 x100%
= 88.8 % ( Baik)

Berdasarkan data yang ada di atas dapat dilihat yaitu rata-
rata nilai siswa yang didapatkan adalah sebesar 90,6 (Sangat
Baik). Nilai ini dapat diketahui dengan cara membagi jumlah nilai
siswa dengan jumlah siswa yang ada. Dan rata-rata nilai yang
didapatkan pada siklus Il ini mendapatkan kategori sangat baik.
Selanjutnya ialah persentase ketuntasan pemahaman siswa yaitu
sebesar 88,8% (Baik). Persentase ini didapatkan dari menghitung
jumlah siswa yang tuntas (T) lalu dibagikan dengan jumlah siswa
yang ada, lalu dikalikan 100%. Dan dari data diatas juga
dinyatakan bahwa persentase ketuntasan keterampilan menulis
siswa baik. Dari total 9 siswa. Terdapat 1 siswa yang tidak tuntas
(TT).

c. Refleksi
Pada observasi terhadap aktivitas guru dan siswa telah

didapatkan nilai yang sangat baik untuk guru yaitu sebesar 91,1
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(sangat baik) dan juga nilai aktivitas siswa selama pembelajaran
mendapatkan nilai baik yaitu sebesar 92,6 (sangat baik).

Pada proses pelaksanaan siklus Il disini telah didapatkan adanya
peningkatan keterampilan menulis dari siswa pada Tema 5 Subtema 2.
Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata nilai pada siklus | yaitu
sebesar 76,8 (cukup) menjadi 92,5 (sangat baik) pada siklus Il. dan
juga peningkatan persentase ketuntasan siswa yang awalnya pada
siklus 1 77.7 % (sangat) menjadi 88,8 % (sangat baik) pada siklus II.

Pada siklus | observas i aktifitas guru dan siswa belum
maksimal, karena kurangnya konsentrasi pada siswa dan adanya siswa
yang terlalu aktif sehingga menyebabkan suasana kelas ramai
sehingga pembelajaran tidak kondusif. Siswa juga cenderung memilih
temannya lain bangku untuk berkelompok. Dan siswa masih kurang
percaya diri ketika berdiskusi dengan kelompok . Oleh karena itu guru
melakukan perbaikan kinerja, hal itu dilakukan untuk memperoleh
hasil penelitian yang diinginkan, perbaikan tersebut dilakukan dengan
merevisi kegiatan pembelajaran pada RPP.

Dari pemaparan yang telah disampaikan dapat dikatakan bahwa
penerapan metode Kancing Gemerincing pada Tema 5 Subtema 2
telah mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya dan juga telah

mencapai batas dalam indikator kinerja yang telah ditentukan.
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Sehingga untuk itu peneliti menyatakan tidak perlu lagi diadakannya

perbaikan dan siklus berikutnya.

B. Pembahasan

1.

Penerapan Metode Kancing Gemerincing pada Tema 5 Subtema 2 di
kelas Il SDI Nailul Falah Sukorejo-Pasuruan

Berdasarkan hasil pembelajaran yang dilakukan peneliti dengan
menerapkan metode pembelajaran Kancing Gemerincing selama dua
siklus dapat dilakukan dengan baik setelah melalui perbaikan pada setiap
siklusnya. Kancing Gemerincing dapat membantu siswa saling bertukar
pikiran dengan temannya dan membantu meningkatkan keterampilan
menulis siswa. Berikut di sajikan diagram peningkatan aktivitas guru dan
siswa :
a. Data Aktivitas Guru

Pada proses kegiatan belajar aktivitas guru mengalami
peningkatan. Nilai akhir pada aktivitas guru meningkat dari 79,4

pada siklus I, meningkat menjadi 91,1 pada siklus II.
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siklus 1 siklus 2

Data Aktifitas Siswa

Gambar 4.1
Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru

1.) Peningkatan aktivitas guru terjadi karena guru telah melakukan
perbaikan-perbaikan pada siklus ke Il. Perbaikan-perbaikan
yang dilakukan antara lain penggunaan Ice Breaking untuk
mencairkan suasana yang kurang kondusif dan dapat menarik
konsentrasi siswa dalam melaksanakan pembelajaran, , serta
mengkondisikan siswa saat berkelompok. Guru memberi
instruksi dengan jelas sehingga siswa tidak gaduh dan tidak
pilih-pilih  teman dalam pembentukan kelompok. Guru
memberikan pancingan dengan memberi pertanyaan kepada
salah satu siswa dikelompok agar antusias dalam Kkegiatan
diskusi.

b. Data Aktivitas Siswa
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Aktivitas siswa pada proses belajara mengajar mengalami
peningkatan. Nilai akhir pada aktivitas siswa meningkat dari 80,8

pada lusiks I meningkat menjadi 92,6 pada siklus II.
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74

siklus 1 siklus 2

Data Aktifitas Siswa

Gambar 4.2
Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Nilai siswa mengalami peningkatan dari 80,8 pada siklus I
menjadi 92,6 pada siklus Il. Peningkatan tersebut terjadi karena
peneliti memperhatikan kekurangan yang terdapat pada siklus I dan
peneliti berusaha untuk memaksimalkan kegiatan pembelajaran di
siklus 11 agar keterampilan menulis siswa mengalami peningkatan.
Siswa pada siklus 1l lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, ketika siswa diberikan tugas berdiskusi mereka
melakukan dengan penuh tanggung jawab, selain itu siswa juga
mulai terbiasa dengan metode pembelajaran Kancing Gemerincing

yang digunakan oleh guru dibandingkan dengan siklus sebelumnya.
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Peningkatan Keterampilan Menulis Materi Tema 5 Subtema 2
Melalui Metode Kancing Gemerincing pada Mata Pelajaran
Tematik Kelas Il di SDI Nailul Falah Sukorejo-Pasuruan
Berdasarkan hasil tes pemahaman siswa yang telah dilakukan,
kegiatan pembelajaraan Tematik pada Tema 5 Subtema 2 menggunakan
metode Kancing Gemerincing mengalami keberhasilan. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai keterampilan menulis siswa mengalami
peningkatan yang cukup signifikan dari tahapan pra siklus, siklus | dan

siklus 1.
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30 M Presentase Ketuntasan

M Rata-rata Nilai Siswa
75 -

70 -

65 -

Siklus | Siklus II

Gambar 4.3
Diagram Rata-Rata Nilai Siswa Dan Persentase Ketuntasan
Keterampilan Menulis Siswa
Tingkat keterampilan menulis siswa dari hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti telah mengalami peningkatan, peningkatan

tersebut terlihat dari rata-rata nilai kelas siswa mulai siklus | sebesar 88,8
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menjadi 90,6 pada siklus Il,. Perolehan ini mendapat predikat sangat baik
dan lebih dari nilai KKM pembelajaran Tematik yang telah ditentukan
yaitu 75.

Selain itu persentase ketuntasan keterampilan menulis siswa
mengalami peningkatan juga mulai dari siklus | yang hanya mencapai
77,7 % pada siklus 1, yang artinya 7 siswa yang tuntas belajar, sedangkan
2 lainnya tidak tuntas. Kemudian pada siklus Il mengalami peningkatan
kembali sebesar 88,8 %, yang artinya dari 9 siswa, 8 siswa telah tuntas
dalam belajar. Perolehan ini sudah lebih dari persentase yang telah
ditentukan yaitu 85%.

Penggunaan metode pembelajaran Kancing Gemerincing terbukti
dapat meningkatkan keterampilan siswa, hal ini sesuai dengan penelitian
yang pernah dilakukan oleh Lilis Triana pada tahun 2016 dengan judul
skripsi “Penggunaan Strategi Mind Mapping Berbasis Multimedia untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas V SDN 1 Wonorejo
Demak”. Penelitian ini dirancang menggunakan 2 siklus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus | persentase
ketuntasan klasikal mencapai 59% dan pada siklus Il persentase

ketuntasan klasikan mencapai 86,25%.%°

20 ilis Triana, Penggunaan Strategi Mind Mapping Berbasis Multimedia untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas V SDN 1 Wonorejo Demak (Jawa Tengah: Skripsi Universitas
Muria Kudus, 2016), 48.
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Berdasarkan penjabaran dari hasil penelitian tindakan kelas yang

telah dilakukan peneliti bahwa pemahaman siswa mengalami
peningkatan, baik rata-rata nilai kelas maupun persentase ketuntasan
pemahaman siswa pada tiap siklus. Pada tiap siklusnya hasil belajar
siswa mengalamai peningkatan, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menerapan penggunakan metode pembelajaran
Kancing Gemerincing dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif guru
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa.

Berikut adalah perbandingan hasil keseluruhan dari siklus I, dan

siklus I1 :
Tabel 4.3
Perbandingan Hasil Keseluruhan Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus 11

No Deskripsi Siklus I | Siklus Il
1. | Observasi aktifitas guru 79,4 91,1
2. | Observasi aktifitas siswa 80,8 92,6
3. | Siswa yang tuntas 7 8
4. | Siswa yang tidak tuntas 2 1
5. | Nilai rata-rata kelas 76,8 92,5
6. | Presentase ketuntasan 77,7 % 88,8%

Dengan meningkatnya keterampilan menulis  siswa,

pembelajaran

pembelajaran Kancing Gemerincing telah berhasil karena mencapai

indikator kinerja yang telah ditentukan. Sehingga peneliti merasa cukup

Tematik pada tema 5 subtema 2 melalui

sampai siklus II.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas mengenai Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Cerita Pada Siswa Kelas li Sdi Nailul Falah Sukorejo-

Pasuruan Peneliti dapat mengambil simpulan,, yakni sebagai berikut :

1. Penerapan Metode Kancing Gemerincing pada Tema 5 Subtema 2 di
kelas Il SDI Nailul Falah telah dilaksanakan dalam dua siklus.
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru, pada siklus pertama hasil
pengamatan adalah sebesar 79,4 (baik), dan pada siklus Il mengalami
peningkatan nilai menjadi 91,1 (sangat baik). Selanjutnya hasil
pengamatan aktifitas siswa pada siklus | mendapatkan nilai sebesar 80,8
(baik) dan mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 92,6 (sangat
baik). Maka dapat diambil kesimpulan bahwasannya penerapan metode
Kancing Gemerincing pada Tema 5 Subtema 2 dilihat dari aktifitas guru
dan siswa telah memenuhi indikator kinerja yang telah ditentukan.

2. Keterampilan menulis siswa kelas Il pada Tema 5 Subtema 2 telah
mengalami peningkatan setelah diterapkannya metode pembelajaran

Kancing Gemerincing. Pada siklus | telah meningkat menjadi 76,8 (cukup)
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dan semakin meningkat pada siklus Il menjadi 92,6 (sangat baik). Selain
itu persentase ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan, dimana pada
siklus I menjadi 77,7 % (baik) dan semakin meningkat pada siklus Il
menjadi 88,8 % ( baik). Maka dapat diambil kesimpulan bahwasannya
penerapan metode Kancing Gemerincing telah mampu membantu
meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas Il pada Tema 5 Subtema

2.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dari itu

peneliti menyarankan :

1.

Guru hendaknya mempersiapkan segala kebutuhan untuk mengajar baik
kematangan materi, dan lainnya, sehingga ketika proses pembelajaran
berlangsung guru sudah menguasai pembelajaran dan materi yang akan
diajarkan.

Pihak sekolah dan guru hendaknya mencoba memberikan variasi metode
pembelajaran yang lain sehingga siswa tidak merasa bosan dengan
kegiatan pembelajaran.

Diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kegiatan
pembelajaran yang menerapkan metode pembelajaran Kancing

Gemerincing pada pembelajaran yang lain.
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